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Abstrak

Peneltian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh kecerdasan emosi guru dan stres kerja
terhadap kinerja guru. Metode pengujian vaiditas instrumen menggunakan pendekatan korelasi
product moment dengan ketentuan kevalidan instrumen apabila nilai r, > nilai r_, . Metode
pengujian reliabilitas instrumen menggunakan rumus korelasi Alpha Cronbach, dengan ketentuan
nilai Alpha Cronbach > 0,6. Teknik sampling digunakan teknik klaster dengan penentuan sampel
secarapurposif. Hasil penelitian menunjukkan bahwakecerdasan emosi berpengaruh terhadap kinerja
guru, stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru, tetapi secara ssmultan (bersama-sama)
kecerdasan emosi dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja guru.

Kata kunci: kecerdasan emosi, kinerja guru, stres kerja

THE EMOTIONAL INTELLIGENT, WORKING STRESS,
AND PERFORMANCE OF SENIOR HIGH SCHOOL TEACHER

Abstract

This study was aimed at explaining the influences of the emotional intellegence and working
stress on the teacher performance. The methods used in the testing instrument (questionnaire of
emotional quotients, work stress and teacher performance) were product moment approach and the
provisions of validity of the instrument when the value of r count > value of r table. The methods of
testing the reliability of the instrument were Alpha Cronbach formula with the provisions of Alpha
Cronbach Value > 0.6. The sampling technique was purposive cluster. The results showed that
emotional intelligence influences on the teacher performance. The partial test show that working
stress had no influence on the teacher performance but simultaneously emotional intelligence and
working stress influence on the teacher performance.

Keywords: emotional intellegence, teacher performance, working stress
PENDAHULUAN

Upaya meningkatkan kualitas pen-
didikan terus menerus dilakukan antaralain

dari 47 negara yang disurvai, pada tahun
1997 Indonesia berada pada urutan 39,
pada tahun 1999, berada pada urutan 46.

kualitas lulusan, kualitas guru, kualitas ke-
palasekolah, sarana prasarana, pengelolaan
sekolah, proses belgjar menggjar dan lain
sebagainya belum menunjukkan pening-
katan yang berarti. Kualitas pendidikan
di Indonesia masih berada di bawah rata-
rata negara berkembang lainnya. Hasil
survei World Competitiveness Year Book
tahun 1997-2007 menunjukkan bahwa
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Tahun 2002, dari 49 negarayang disurvai,
Indonesia berada pada urutan 47, dan
pada 2007 dari 55 negara yang disurvai,
Indonesia menempati posisi ke-53.
Menurut laporan monitoring global
yang dikeluarkan lembagaPBB, UNESCO,
tahun 2005 posisi Indonesia menempati
peringkat 10 dari 14 negara berkembang
di Asia Pasifik. Selain itu, menurut
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laporan United Nations Development
Programme (UNDP), kualitas SDM
Indonesia menempati urutan 109 dari 177
negara di dunia. Menurut The Political
and Economic Risk Consultancy (PERC)
yang merupakan lembaga konsultan dari
Hongkong menyatakan kualitas pendidikan
di Indonesia sangat rendah, di antara 12
negara Asia yang diteliti, Indonesia satu
tingkat di bawah Vietnam.

Upayameningkatkan mutu pendidik-
an ditentukan kondisi sumber dayamanusia
yang terlibat dalam proses pendidikan. Guru
merupakan salah satu faktor penentu tinggi
rendahnya mutu pendidikan. Rendahnya
kualitas guru antaralain karenarendahnya
kinerja. Menilai kinerjaguru tidak terlepas
dari menilai proses kegiatan pembel g aran.
Hasil penilaian kinerja guru di SMA
Negeri Kota Tangerang belum sesuai
standar sebagai manayang tercantum dalam
Peraturan Menteri Pendidikan.

Berikut ini data rata-rata persentase
hasil supervisi guru di SMA Negeri dan
Swasta pada semua mata pelgjaran yang

dilakukan di SMA KotaTangerang Selatan
yang tertera pada Tabel 1.

Pada tahun 2005, isu mengenai pro-
fesionalisme guru gencar dibicarakan di
Indonesia. Guru profesional yang dibuk-
tikan dengan kompetensi yang dimilikinya
akan mendorong terwujudnya proses dan
produk kinerja yang dapat menunjang
peningkatan kualitas pendidikan. Hal
ini sesual dengan hasil penelitian Kande
(2011) yang menyimpulkan bahwa “tingkat
pendidikan guru, pengetahuan tentang
standar pendidikan, dukungan sesama
guru, gaya kepemimpinan kepala sekolah,
dan lingkungan fisik sekolah berpengaruh
positif terhadap kinerja guru”. Begitu pula
hasil penelitian Suparwoto, dkk. (2011)
menunjukkan bahwa “aspek terpenting
dari kompetensi profesional ditunjukkan
oleh para guru sekolah dasar dan sekolah
menengah pertama.

Aspek pedagogis, pribadi, dan sosial
memiliki peranan paling penting bagi
guru sekolah menengah atas”. Guru
yang kompeten dapat dibuktikan dengan

Tabel 1. Hasil Supervis Guru SMA Negeri Kota Tangerang Selatan

No Uraian Kegiatan

Persentase

K eterangan

1 Penyusuan Silabus dan
Rancangan Pelaksanaan

51,36

Pembelgjaran ( RPP)
2 Kegiatan Proses Belgjar 68,49
Mengajar (PBM)
3 Pengelolaan Kelas 82,19
4  Pengelolaan waktu 53,43
5 Penilaian Proses 54,79

Pembelgjaran

Belum menyusun secara lengkap dan
sesuai Permen No 22 Tahun 2006 Tentang
Standar Is

Belum melaksanakan kegiatan Eksploras,
Elaborasi dan Konfirmasi sesuai Permen
No 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses
M etode pembel gjaran masih dominan
ceramah dan guru sebagal satu-satunya
sumber belgjar

Belum mengel ola waktu pembelgaran di
kelas secara sistematis dan proporsional
Belum memenuhi Permen No 20 Tahun
2007 Tentang Standar Penilaian

Sumber : Pengawas Pembina SMA Gugus 04 Tangerang Selatan Tahun 2012
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perolehan sertifikasi guru berikut tunjangan
profesi yang memadai menurut ukuran
Indonesia. Kompetensi guru tersebut
mencakup kompetensi pedagogik, kom-
petens profesional, kompetensi sosial, dan
kompetens kepribadian.

Uji Kompetensi tahun 2012 yang
diselenggarakan pada bulan Februari
tahun 2012 yang diikuti oleh guru dari
seluruh Indonesia sebanyak 281.016
orang dan hasilnyatelah diumumkan pada
tanggal 16 Maret oleh Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Bapak Muhamad Nuh
diperoleh nilai rata-rata 42,25. Hal ini
mengindikasikan bahwa kompetensi guru
masih rendah.

Permasalahan guru juga adalah tidak
sesuainya kualifikasi akademik guru dengan
mata pelajaran yang diampu. Kualifikasi
akademik sebagaimana yang dimaksud
adalah tingkat pendidikan minimal yang
harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang
dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat
keahlian yang relevan sesuai ketentuan
perundang-undangan yang berlaku. Di
beberapa sekolah antara lain di SMAN 2,
SMAN 4, SMAN 5 KotaTangerang Selatan
masih dijumpai guru memiliki kualifikasi
akademik yang tidak sesuai dengan mata
pel gjaran yang diampu, misalnyaguru yang
berijazah Ekonomi mengg ar matapelgjaran
sejarah.

Permasalahan yang berasdl dari daam
diri anak didik, banyaknya pekerjaan
yang harus dilakukan dan disdesaikan
oleh seorang guru, adanya konflik peran,
hubungan dengan rekan kerja, perubahan
kurikulum yang cepat, serta rutinitas
pekerjaan yang sama setiap harinya,
merupakan faktor-faktor yang dapat memicu
timbulnya stres kerja pada guru. Gejala
stres kerja ditandai dengan munculnya
gejala tidak sabaran dalam menghadapi
siswa di kelas, lekas marah, bersikap
apatis, sering tidak masuk kerja (rata-rata
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kehadiran kurang dari 90%) dan sebagainya
yang pada akhirnya dapat berdampak pada
kinerja guru.

Tugas profesi guru di masa depan
sangat berat, bukan sgja harus memiliki
sejumlah kompetensi akademis semisal
penguasaan materi pelgjaran, kepiawaian
dalam merancang, mengelola, dan
mengevaluasi pembelajaran dengan
berbagai metode mutakhir, serta terampil
dalam menggunakan alat peraga dan
media pembelajaran, melainkan juga ia
harus memiliki kematangan dan ketegaran
kepribadian. Salah satu aspek yang
berkaitan dengan kematangan dan ketegaran
kepribadian adalah kecerdasan emosi
(Emotional Intelligence) atau Emotional
Quotient (EQ).

Cooper & Sawaf (2000) memberikan
definisi kecerdasan emosional sebagai
kemampuan merasakan, memahami dan
secaraefektif merupakan dayadan kepekaan
emosional. Kecerdasan ini berkaitan antara
lain dengan kemampuan seseorang (guru)
dalam mengelola emosi terhadap diri dan
orang lain, memotivasi diri menghadapi
kesulitan dan meraih kesuksesan hidup,
memiliki empati, kasih sayang, cintakasih
yang tulus, dan mampu berkomunikasi
secara santun dengan orang lain dalam hal
ini antaralain dengan pesertadidik.

Hal ini sesuai pula dengan pendapat
Coleman dalam Mahyuddi & Noordi (2012)
yang menyatakan bahwa “kecerdasan emosi
itu merupakan kemampuan seorang guru
mengatur kehidupan emosinya, menjaga
keselarasan emosi dan pengungkapannya
melalui kesadaran diri, pengendalian diri,
motivas dalam diri, empati dan kesadaran
sosial.”

Begitu pula Nwadinigwe dan Azuka,
(2012) menyatakan hasil penelitiannya
bahwa “Pengembangan ketrampilan
emosional memberikan kontribusi
akademik dan pengembangan Kkarier”.
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Kolachina (2014) menyatakan bahwa
guru harus menyadari bahwa penggjaran
kecerdasan emosional harus fokus sebagai
strategi untuk pengembangan siswa. Hal ini
karenakecerdasan emos guru berhubungan
dengan kemampuan mengelola emosi dan
membangun hubungan dengan siswa dan
lingkungan sekolah.

Kontraversi antara kondisi ideal yang
harusdijalani guru sesuai harapan Undang-
undang tentang Sistem Pendidikan Nasiona
No. 20 Tahun 2003 dengan kenyataan
yang terjadi di lapangan merupakan suatu
hal yang perlu dan patut untuk dicermati
secara mendalam tentang faktor penyebab
munculnya dilema tersebut, sebab hanya
dengan memahami faktor yang berpengaruh
terhadap kinerjaguru makadapat dicarikan
aternatif pemecahannya sehingga faktor
tersebut bukan menjadi hambatan bagi
peningkatan kinerja guru melainkan
mampu meningkatkan dan mendorong
kinerja guru kearah yang lebih baik sebab
kinerja sebagai suatu sikap dan perilaku
dapat meningkat dari waktu ke waktu.

Banyak faktor yang mempengaruhi
kinerja guru. Untuk itu, faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru dipandang
perlu untuk dipelgari, ditelaah dan dikaji
secara mendalam agar dapat memberikan
gambaran yang jelas faktor yang lebih
berperan dan urgen yang mempengaruhi
kinerja guru.

Berdasarkan permasal ahan pada latar
belakang masalah, penulis telah meneliti
Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Stres
kerjaterhadap Kinerja guru SVIA Negeri di
wilayah Kota Tangerang Selatan. Peneltian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh kecerdasan emosi guru dan stres
kerja terhadap kinerja guru SMA Negeri
KotaTangerang Selatan. Dengan diketahui
seberapa besar pengaruhnya, diharapkan
dapat memberi manfaat memaksimalkan
kinerja guru dengan meminimalisasi

faktor-faktor yang dapat menurunkan
Kinerja guru.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode
survei. Menurut Kerlinger (2000: 660),
penelitian ini digunakan untuk mengkaji
populasi besar maupun kecil, tetapi
data yang dipelgari adalah data dengan
menyeleks serta mengkaji dari populasi
untuk menemukan indens, distribusi, dan
interelasi relatif dari variabel-variabel
sosiologis dan psikologis.

Di dalam konteks penelitianini, survei
dilakukan untuk mengkaji pengaruh dua
variabel bebas (kecerdasan emosional dan
stresguru) dan satu variabel terikat (kinerja)
pada guru SMA Negeri Tangerangan
Selatan. Variabel bebastelah diuji terbebas
dari ggjalamultikolinieritas. Hal ini sesuai
dengan pendapat Santosa & Ashari (2005).

Guna memperjelas batasan variabel
yang diteliti, maka diberikan definisi
operasional variabel berikut: Kecerdasan
emosi Guru adalah kemampuan inter-
personal dan intrapersonal guru untuk
mengadakan respon atau tindakan
berdasarkan hati nurani dalam menghadapi
situasi dan tekanan tertentu baik yang
berasal dari diri sendiri maupun lingkungan.
Dalam penelitian ini kecerdasan emosi
guru diukur dari pemahaman emosi diri
(self awareness), pengendalian diri dan
pengelolaan emosi (self management),
motivasi diri (self motivation), empati dan
kepedulian terhadap perasaan orang lain
(social awareness), dan membinahubungan
(relationship management).

Stres kerja adalah perasaan yang
dialami guru yang diakibatkan oleh situasi,
tindakan, atau peristiwayang menekan yang
berasal dari faktor lingkungan,organisasi
dan individu dalam menghadapi tugas dan
tanggung jawabnya di dalam pekerjaan
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dan berakibat pada fisilogis, psikologis
dan perilaku. Dalam penelitian ini stres
kerjaguru diukur dari dimensi menghadapi
kondisi lingkungan sekolah (fisik dan
non fisik), kondisi organisasi sekolah dan
dimensi kondis psikologis dan ekonomi
gurul.

Kinerja Guru adalah prestasi kerja
guru secara kualitas dan kuantitas dalam
melaksanakan tugasnya yang didasarkan
pada kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosialnya. Dalam penelitian
ini, kompetensi pedagogik mencakup
penguasaan guru terhadap karakteristik
peserta didik, menguasai tori belajar
dan prinsip-prinsip pembelajaran,
pengembangan kurikulum, kegiatan
pembel g aran, pengembangan potensi
peserta didik, komunikas dengan peserta
didik, penilaian dan evaluas pembelgaran.

Kompetensi kepribadian mencakup
bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan budaya, menunjukkan
pribadi yang dewasa dan matang, etos
kerja, tanggung jawab dan bangga menjadi
guru. Kompetensi sosial mencakup
bersikap inklusif, objektif dan tidak dis-
kriminatif, komunikasi dengan sesama
guru, tenaga kependidikan, peserta didik

dan masyarakat. Kompetensi profesional
mencakup penguasaan materi, struktur,
konsep dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelgaran yang diampu,
dan mengembangkan keprofesionalan
melalui tindakan reflektif.

Sampel dalam penelitian ini adalah
gurudi seluruh SMA Negeri KotaTangerang
Selatan. Jumlah guru di SMA Negeri
Tangerang Selatan berjumlah 196 yang
pengambilannya dilakukan teknik cluster
sampling yang diwakili guru-guru SMA
Negeri 2, SMA Negeri 4, SMA Negeri
5 dan SMA Negeri 11 Kota Tangerang
dilaksanakan mulai tanggal 5 Maret sampal
12 Juli 2012 dengan tujuan menganalisis
dan mengkaji tentang kecerdasan emos dan
stres guru dalam pencapaian kinerjanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data statistik deskriptif yang diperoleh
dari hasil kuesioner secara berturut-turut
dideskripsikan sebarannya. Data-datayang
dimaksud yaitu Kecerdasan Emosi Guru
(X1), Stres Kerja (X2), dan Kinerja guru
(Y). Deskripsi data dimaksud di antaranya
adalah nila rata-rata, distribus frekuens
yang disgjikan dalam bentuk Tabel 2, 3,
dan 4.

Tabel 2. Deskripsi Data Variabel Kecerdasan Emosi untuk Rata-rata Seluruh Kategori

Variabel Dimensi

Pernyataan Rata-Rata Rata-Rata

Dimens  Variabel
Kecerdasan Self Awareness (pengenalan  1,2,3,4 3,66 4,08
Emosi Guru emosi diri)
(X1) Self Management 5,6,7,8,9,10 417

(pengelolaan emosi diri)

Motivation (memotivas diri) 11,12,13,14,15 4,09

Social Awareness (empaty) 16,17,18,19,20,21 4,19

Relationship Management 22,23,24,25,26 4,19

(membina hubungan)

Sumber: Data primer yang diolah 2012
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Tabel 3. Deskripsi Data Variabel Stres Kerja untuk Rata-rata Seluruh Kategori

Variabel Dimensi

Rata-Rata Rata-Rata
Pernyataan

Dimensi  Variabel
StresKerja Faktor Lingkungan 27,28 247 2,13
(X2) Beban Kerja 29,30,31,32,33 2,54
Kesempatan Pengembangan 34,35,36 1,85

Karir
Masalah Peran

Struktur dan Sistem Organisasi

Hubungan Interpersonal
Masalah pribadi/individu

37,38,39,40,41 1,96

42,43,44 2,19
45,46,47,48 2,28
49,50,51,52 1,69

Sumber: Data primer yang diolah 2012

Tabel 2 menunjukkan bahwa kecer-
dasan emosi guru tergolong baik. Adapun
dimensi kecerdasan emosi yang paling
dominan dari guru adalah dimensi
kesadaran sosial (empati) dan membina
hubungan dengan sesama guru, dan siswa.
Dimensi kecerdasan emosi yang perlu
ditingkatkan adalah dimensi pengenalan
emos diri (self awareness). Artinya guru
perlu memperhatikan emosi diri dan
pengendalian dirinyaagar mampu bersikap
objektif dan secara wajar dalam mereaksi
terhadap aktivitas lingkungan sekolahnya.
Secara keseluruhan dapat dinyatakan bah-
wa Guru SMA Negeri Kota Tangerang
Selatan memiliki kecerdasan emosi.

Tabel 3 menunjukkan bahwa faktor
lingkungan, beban kerja, hubungan inter-
personal, struktur, dan sistem organisasi

sekolah tidaklah menimbulkan stres
kerja bagi guru. Namun pada dimensi
kesempatan pengembangan karir, dan
permasalahan pribadi ternyata sebagian
guru merasa yang menjadi penyebab stres
kerja. Kesempatan pengembangan karir
bagi guru menjadi tantangan tersendiri
karena guru harus memiliki sertifikasi,
dan melanjutkan program studi jenjang S2.
Guru yang memiliki permasal ahan pribadi
dialami hanya beberapa orang sgja. Secara
keseluruhan dapat dinyatakan bahwa Guru
SMA Negeri KotaTangerang Selatan tidak
mengalami stres kerja (relatif rendah stres
kerjanya).

Tabel 4 menunjukkan bahwa dimens
kompetensi pedagogik yang meliputi
antaralain kemampuan mengenal sifat dan
karakteristik peserta didik, menggunakan

Tabel 4. Deskripsi Data Variabel Kinerja Guru untuk Rata-rata Seluruh Kategori

Rata-Rata Rata-Rata

Variabel Dimens Pernyataan Dimens  Variabel
KinerjaGuru Kompetens Pedagogik 53s.d 68 4,15 4,09
(Y) Kompetensi Kepribadian 69 sd 76 4,26
Kompetens Sosia 77sd79 3,69
Kompetens Profesional 80sd 84 3,85

Sumber: Data primer yang diolah 2012
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berbagai strategi dan metode dalam pem-
belgaran, menyampaikan materi dengan
jelas dan sesuai tujuan pembelajaran,
menyusun perangkat pembelajaran,
menyusun alat penilaian, menganalisis
hasil penilaian dan melaksanakan tindak
lanjut, menggunakan tekhnologi informasi
dalam pembelgjaran serta mampu mem-
buat suasana belajar menyenangkan di
sekolahnya. Begitu pula guru memiliki
kompetensi kepribadian yang meliputi
antaralain mampu membinakerjasamadan
menghargai teman sejawat, disiplin dalam
penyelesaian tugas, menjadi tauladan, dan
rasa bangga menjadi guru.

Kompetens sosial dan profesional guru
cukup baik. Artinya sebagian besar guru
memiliki keaktifan di lingkungan sekolah
dandi lingkungan masyarakat sertamemiliki
kemampuan menjalin komunikasi dengan
orang tua peserta didik. Begitu pula guru
relatif memiliki kemampuan menganalisis
standar kompetensi dan kompetensi materi
pembel g aran, mampu melakukan peneliti-
an tindakan kelas, melakukan evaluasi/
refleksi diri serta memiliki jurnal penilaian
proses pembelaran. Secara keseluruhan
dapat dinyatakan bahwa Guru SMA Negeri
Kota Tangerang Selatan berkinerja relatif
tinggi.

Kondisi kecerdasan emosi guru ter-
golong baik dan tingkat stres kerja guru
relatif rendah dan guru SMA Negeri di
Wilayah Tangerang Selatan memiliki kiner-
jayang tergolong relatif tinggi. Kecerdasan
emos guru SMA Negeri di KotaTangerang
Selatan tergolong baik. Hal ini dianalisis
berdasarkan lima aspek, yaitu kesadaran
diri, pengendalian dan pengolahan diri,
motivasi diri, kesadaran sosial, membangun
hubungan.

Secara umum guru SMA Negeri
di Kota Tangerang Selatan mengal ami
stres kerja relatif rendah. Stres kerja
guru tersebut dianalisis berdasarkan tiga
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aspek, yaitu kondisi lingkungan kerja,
kondisi organisasi sekolah dan kondisi
permasalahan individu guru. Begitu pula
guru SMA Negeri di KotaTangerang Selatan
memiliki kinerja yang tergolong tinggi.
Kinerjaguru tersebut dianalisis berdasarkan
empat aspek, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetens kepribadian, kompetens sosial
dan kompetens profesional guru.

Hasi| uji statistik menunjukkan bahwa
secarasimultan kecerdasan emosi guru dan
stres kerja mempengaruhi kinerja guru.
Koefisien determinasi adalah 0,508. Ini
artinya 50,8% pencapaian kinerja guru
ditentukan oleh kecerdasan emosi dan stres
kerjadengannila F hitung sebesar 101,550.
Adapun nilai Ftabel dengan menggunakan
taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan
sebesar 193 dengan F table sebesar 3,04.
Oleh karena F hitung (101,550) > F tabel
(3,04). MakaHo ditolak atau Ha diterima.
Hal ini disgjikan pada Tabel 5.

Hasi| perhitungan sebagaimanadalam
Tabel 2, nilai koefisien korelasinya (r)
sebesar 0,508. Koefisien korelasi bernilai
positif mencerminkan bahwa kecerdasan
emosi dan stres kerja secara bersama-sama
mempunyai hubungan positif dengan kiner-
jaguru, sehingga semakin kuat kecerdasan
emosi dan semakin rendahnya stres kerja
guru, maka semakin tinggi kinerja guru.

Koefisien determinasi yang menun-
jukkan kontribusi kecerdasan emosi dan
stres kerja secara bersama-sama terhadap
kinerja guru adalah 0,508. Artinya 50,8%
variasi perubahan pada kinerja guru
ditentukan oleh kecerdasan emosi dan stres
kerja guru. Melalui penggunaan ketentuan
di atas, makaberdasarkan hasil perhitungan
diketahui nilai F_  sebesar 101,550.
Adapun nilai F__, dengan menggunakan
taraf signifikan 5% dan degree of freedom
sebesar 193 adalah 3,04. Oleh karenaF,,
(101,550) > F_,, (3,04) maka Ho3 ditolak
atau Ha3 diterima.
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Tabel 5. Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Stres Kerja terhadap Kinerja Guru

Unstandardized Sandardized

Variabel Coefficients Coefficients Sig Keterangan
Constant 27,003 0,001 signifikan
Kecerdasan Emosi Guru 1,011 0,710 14,124 0,000 signifikan
StresKerja -0,065 -0,066 -1,314 0,190 tidak signifikan

Sumber: Data primer diolah (2012)

Dimana

r =0,716 r2 = 0,508
Fhitung =101550 F, =3,02
SgF =0,000

Model persamaan regresi linier ber-
ganda Y = 27,003+1,011 X1-0,065 X2.
Bertolak dari persamaan regresi tersebut
diketahui nilai konstantanya sebesar
27,003. Secara matematis, nilai konstanta
tersebut menyatakan bahwa pada saat
variabel kecerdasan emosi dan stres kerja
guru bernilai 0, makakinerjaguru menurun
sebesar 27,003. Berdasarkan persamaan
tersebut juga diketahui masing-masing
koefisien regresinya bernilai (0,710 dan -
0,066), sehingga menggambarkan adanya
pengaruh kecerdasan emos dan streskerja
terhadap kinerja guru. Hasil ini berarti
bahwa setiap kenaikan satu skor variabel
kecerdasan emosi menyebabkan kenaikan
kinerjaguru sebesar 0,710 dan kenaikan satu
skor variabel stres kerja guru menurunkan
kinerja guru 0.066 pada konstanta 27,003.
Oleh karenanya dapat terlihat sumbangan
kecerdasan emosi dan stres kerja secara
simultan terhadap kinerjaguru SMA Negeri
di Kota Tangerang selatan.

Berdasarkan hasil analisis korelasi
antardimensi dapat diketahui bahwavaria-
bel kecerdasan emos baik pada dimensi
Self awareness/kesadaran diri, Self
Management/pengendalian dan pengolah-
an diri, self motivation/memotivasi diri,
Social awareness/kesadaran sosial dan

Relationship management/membangun
hubungan kerjaberkorelas dengan kiner-
ja guru. Dari kelima dimensi tersebut
dimensi motivasi diri memiliki korelasi
yang lebih kuat dengan dimensi kompetensi
pedagogik dan kompetensi kepribadian.
Kompetensi pedagogik adalah kemam-
puan merencanakan program pembelgjar-
an, mengelola proses pembelgaran dan
melakukan penilaian serta penguasaan
karakteristik siswa; sedangkan kompe-
tens kepribadian berhubungan dengan etos
kerja, tanggung jawab yang tinggi, pribadi
yang dewasa dan mampu bertindak sesual
norma lingkungan sekol ah.

Kecerdasan emosi guru ditunjukkan
oleh motivasi diri, empati dan mampu
menjalin hubungan jelas mempunyai
hubungan yang kuat dengan kompetensi
pedagogik. Artinya jika guru mampu
berempati dan menjalin hubungan yang
baik, makakepribadian guru relatif dewasa
mental. Motivasi diri yang kuat juga
mempunyai hubugan yang kuat dengan
pedagogik. Artinya dengan motivasi
yang tinggi seorang guru akan mampu
mel aksanakan proses pembel g aran dengan
baik.

Guru sebagal penggjar dan pendidik
dalam melaksanakan tugasnya harus
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mampu menjadi pribadi yang dapat ditiru
dan dijadikan sebagai figur tauladan dan
panutan baik bagi peserta didik, orang tua
pesertadidik maupun masyarakat. Memiliki
kesadaran sosial (berempati) terhadap
pesertadidik dan rekan kerja. Empati berarti
juga mampu perspektif orang lain yaitu
peserta didik, sehingga memahami letak
kesulitan peserta didik dalam menerima
pelgaran, mampu menyesuaikan metode
belgjar yang cocok bagi peserta didik.

Mampu menjalin hubungan saling
percaya serta mampu menyelaraskan diri
dengan berbagal tipe individu (peserta
didik. dan rekan kerja) sehingga dapat
terjalin hubugan yang harmonis dan
sinergis. Hubungan yang harmonis akan
menciptakan suasana belajar mengajar
yang nyaman. Mampu memotivasi diri
akan menimbulkan semangat dan gairah
untuk berkarya, untuk bekerja dengan
sebaik-baiknya, mampu memotivas peserta
didik agar dapat belajar dengan baik,
mampu memotivasi peserta didik untuk
meraih prestasi belgjar setinggi-tingginya.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
kecerdasan emos berkorelasi kuat secara
signifikan dengan kinerja guru.

Temuan dari penelitian ini menunjuk-
kan bahwa kecerdasan emos berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru
SMA Negeri di Kota Tangerang Selatan
terutama pada dimensi motivasi diri. Oleh
karena itu untuk mengoptimalkan kinerja
guru di lingkungan Dinas pendidikan
Kota Tangerang Selatan, maka pengambil
kebijakan di tingkat sekolah maupun di
tingkat Dinas Pendidikan untuk mem-
pertimbangkan dan memperhatikan
kecerdasan emosi guru terutama dimensi
motivasi tersebut. Hasil penelitian ini
juga didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hidayati, Purwanto, &
Yuwono (2007) yang yang menyimpul-
kan bahwa kecerdasan emos berpengaruh
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terhadap kinerja. Penelitian Yanto (2011)
juga menyimpulkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan kecerdasan emosi terhadap
kinerja guru.

Kecerdasan emosi merupakan kon-
dis mental yang dimiliki seseorang yang
bersifat gradasi dalam arti setiap orang
mempunyai tingkat yang berbeda-beda.
Hal ini sgalan dengan pendapat Agustian
(2008) bahwa kecerdasan emosi adalah
kemampuan untuk merasa yang terletak
padakejujuran terhadap suarahati. William
James dalam (Khodijah, 2006) menyatakan
bahwa emosi sebagai keadaan budi ro-
hani yang berhubungan dengan kondisi
dirinya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Goleman (2002) bahwamenyatakan bahwa
koordinasi suasanahati merupakan inti dari
hubungan sosial yang baik. Bila seseorang
pandai menyesuaikan diri dengan suasana
hati individu yang lain, orang tersebut
memiliki tingkat emosionalitas yang baik
dan akan lebih mudah menyesuaikan diri
dalam pergaulan sosial dan lingkungan
sekolahnya.

Hakikat kinerja guru sebagai hasil
kerja yang dicapai oleh individu secara
kualitas dan kuantitas yang disesuaikan
dengan peran atau tugas guru dalam suatu
organisas sekolah SMA padasuatu periode
tertentu, yang dihubungkan dengan
suatu nilal atau atau standar tertentu dari
organisasi dimanaindividu tersebut bekerja
Hal tersebut sebagaimana dinyatakan oleh
Wirawan (2008) bahwa kinerja adalah
keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-
fungs atau indikator-indikator suatu pe-
kerjaan atau suatu profesi dalam waktu
tertentu. Begitu pulaMangkunegara (2005)
menyatakan bahwa kinerja karyawan
merupakan hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.



AA. Anwar PM. dan Mea P.: Kecerdasan Emosi Guru...

Adapun pengertian kinerja guru
menurut Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 35 Tahun 2010 proses
dan hasil kerja yang dicapai guru dalam
melaksanakan tugasnya yang meliputi
merencanakan, melaksanakan dan menilai
hasil pembelgjaran, membimbing dan
melatih peserta didik. Kinerja guru di-
realisasikan oleh kompetensi, Riduwan
(2007). Kompetens guru (teacher com-
petency) dikemukakan oleh Jhonson yang
dikutip Usman (2002) yaitu “The ability of
a teacher to responsibility perform his or
her duties appropriately.” Usman (2002)
mendefinisikan kompetensi seorang guru
adalah ”Kemampuan dan kewenangan guru
dalam melaksanakan profesi keguruannya.”

Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 menyatakan bahwa pendidik
(guru) harus memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelgaran. Kompetens yang dimaksud
adalah kompetens pedagogik, kompetens
kepribadian, kompetensi professional
dan kompetens sosial. Pelaksanaan tugas
utama guru tidak dapat dipisahkan dari
kemampuan seorang guru dalam penguasaan
pengetahuan, penerapan pengetahuan dan
ketrampilan sebagai kompetensi yang
dibutuhkan sesuai amanat Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun
2007 tentang Kualifikasi Akademik dan
Kompetens Guru.

Pelaksanaan tugas utama guru
berhubungan dengan orang lain dalam hal
ini adalah pesertadidik, rekan kerja, orang
tua peserta didik dan masyarakat sekitar.
Hubungan yang baik akan melahirkan
suasana dan lingkungan belgjar mengajar
menjadi kondusif. Kecerdasan emosi yang
memiliki lima dimens yakni pemahaman
emosi diri, pengelolaan emosi diri, motivas
diri, empati dan membina hubungan
mempunyai keterkaitan yang kuat dengan
kinerja guru. Hasil analisis membuktikan

bahwa kelima dimens kecerdasan emosi
terutama motivas diri, empati dan mem-
bina hubungan mempunyai hubungan yang
kuat dengan dimensi-dimensi kinerja guru
pada kompetensi pedagogik dan kom-
petens kepribadian.

Kompetensi pedagogik meliputi pe-
nguasaan karakteristik peserta didik, teori
dan prinsip pembelgaran yang mendidik,
pengembangan kurikulum dan potensi
peserta didik, komunikas dengan peserta
didik. Kompetensi kepribadian yang
meliputi bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial dan budayanasional,
menunjukkan pribadi yang dewasa dan
matang serta etos kerja, tanggung jawab
yang tinggi dan rasa bangga menjadi guru.

Motivas diri yang kuat akan mampu
mengembangan kurikulum dan potensi
peserta didik, mempunyai etos kerja dan
tanggung jawab yang tinggi dan rasabangga
sebagai guru. Empati yang kuat akan mam-
pu menguasai karakteristik peserta didik
dan menguasai prinsip pembelgaran yang
mendidik. Mampu menjalin hubungan akan
meningkatkan hubungan dan komunikasi
yang baik dengan peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dan didukung oleh
hasil peneliti terdahulu serta teori teori
yang mendukung,makadalam pembahasan
ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara kecerdasan emosi terhadap
kinerja guru.

Berdasarkan hasil analisis antara
dimensi stres kerja dengan kinerja guru
diketahui hanya pada dimensi faktor kon-
disi lingkungan sekolah yang mencakup
penggunaan teknologi dan perubahan
kurikulum yang memiliki korelasi negatif
dengan kinerja guru. Artinya jika guru
mengalami stres kerjamaka akan berakibat
pada penurunan kinerja, tetapi sebaliknya
jika stres kerja guru relatif rendah; maka
guru mampu mencapal kinerjanya.
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Hasi| penelitian menunjukkan korelasi
yang sangat rendah terhadap kinerja guru
dengan nilai korelasi hanya-0,096. Hal ini
karenahasi| penelitian menunjukkan bahwa
faktor lingkungan, beban kerja, hubungan
interpersonal, struktur dan sistem organi-
sasi sekolah tidaklah menimbulkan stres
kerja bagi guru. Hal ini sesual pendapat
Wiley (2000) yang menyatakan bahwa
faktor stres guru meliputi faktor ekstra
organisasl, faktor organisasi, faktor terkait
dengan kerja dan faktor individual.

Pada dimensi kesempatan pengem-
bangan karir, dan permasalahan pribadi
ternyata sebagian guru merasa yang men-
jadi penyebab stres kerja. Kesempatan
pengembangan karir bagi guru menjadi
tantangan tersendiri karena guru harus
memiliki sertifikasi, dan melanjutkan
program studi jengang S2; sedangkan
guru yang memiliki permasalahan pribadi
diadlami hanya beberapa guru sgja. Secara
keseluruhan dapat dinyatakan bahwa Guru
SMA Negeri KotaTangerang Selatan tidak
mengalami stres kerja (relatif rendah stres
kerjanya).

Dari analisis deskripsi variabel stres
kerja dapat dinyatakan bahwa tingkat
stres kerja guru rendah, oleh karenanya
hal tersebut memperkecil pengaruhnya
terhadap kinerja guru. Guru yang mampu
mengendalikan stres dan memiliki
kecerdasan emosinya baik, maka guru
tersebut akan mampu mencapai kinerja
tinggi. Secara psikologis, stres kerja yang
terkendali akan membantu guru untuk
mengerahkan segala sumber daya dalam
memenuhi berbagai persyaratan atau
kebutuhan pekerjaan. Namun bila stres
menjadi terlalu besar, memungkinkan guru
dapat bermasalah dalam melaksanakan
tugasnya sebagai guru.

Temuan dari hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa stres kerja memberikan
pengaruh negatif yang tidak signifikan
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terhadap kinerjaguru-guru SMA Negeri di
KotaTangerang Selatan. Artinyastreskerja
yang dialami guru tidak mengakibatkan
penurunan kinerja. Jenis stresyang dialami
guru SMA Negeri Tangerang Selatan adalah
eustres yaitu stres yang bersifat sehat,
positif dan konstruktif.

Hasil temuan pada pendlitian ini juga
menunjukkan bahwa guru-guru di SMA
Negeri di KotaTangerang Selatan memiliki
tingkat stres yang rendah atau jarang
merasakan stresdalam bekerja. oleh karena
itu kinerja para guru di SMA Negeri Kota
Tangerang Selatan rata-rata baik.

Pengertian stresmenurut Cooper dalam
Umam (2010) bahwa stres merupakan
keadaan (situasi, tindakan atau peristiwa)
yang bersifat menekan yang menimbulkan
tanggapan atau respon. Suatu tindakan,
Situasi atau peristiwa dapat menghasilkan
stress bila hal tersebut dipersepsikan oleh
individu sebagai sumber ancaman, hal
tersebut sebagaimana dinyatakan oleh
Ivancevich, Konopaske, & Matteson
(2007). Stres mempunyai potensi untuk
mendorong atau mengganggu pelaksanaan
kerja, tergantung seberapa besar tingkat
stres.

Robbins (2003) menggambarkan ada-
nya hubungan yang terbalik antara stres
dan kinerja. Artinyabilastres kerjarendah
maka kinerja akan tinggi dan sebaliknya.
Stres juga tidak selamanya berakibat
negatip atau berakibat buruk. Hal tersebut
seperti dinyatakan oleh Quick & Quick
(1984) bahwa ada stres yang bersifat
sehat, positif dan konstruktif yang disebut
eustress.

Hasil temuan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa hanya pada dimensi
faktor kondisi lingkungan sekolah yaitu
kemajuan teknologi dan perubahan
kebijakan birokrasi yang memberikan
pengaruh yang signifikan. Artinya dimensi
lain pada stres kerja tidak memberikan
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pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
guru. Para guru SMA Negeri di Kota
Tangerang Selatan mengalami stres relatif
rendah dan kinerja merekarelatif tinggi.

Temuan dalam penelitian ini me-
nunjukkan bahwa kecerdasan emosi
dan stres kerja berpengaruh signifikan
secara bersama-sama terhadap kinerja
guru SMAN di Kota Tangerang Selatan.
Artinya walaupun secara parsial stres
kerja tidak mempengaruhi kinerja namun
secara bersama dengan kecerdasan emosi
akan mempengaruhi kinerja. Dengan kata
lain stres kerja yang dialami guru tidak
berpengaruh terhadap kinerja sebab guru
mempunyal kecerdasan emosi yang baik
sehingga mampu mengelola stres kerja
dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh
Oktalya (2011) mendukung hasil penemuan
peneliti bahwa stres kerja secara simultan
mempunyai pengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Hakekat kecerdasan emosi memiliki
eksistensi yang sangat luas dan dalam,
karena dimensi kecerdasan emosi mem-
punyai kaitan dengan sifat-sifat Allah. Sifat
Allah tersebut tersirat dalam Asmaul Husna
yakni Al Baathin (Maha Gaib), Al Maalik
(Maha Menguasai), Ash Shabuur (Maha
Sabar), Al Baaits(MahaMembangkitkan),
Al Muhyi (Maha Menghidupkan), Al
Mubdi (MahaMemulai), As Saamii (Maha
Membuka), Al Lathif (Maha Lembut), Al
Fattaah (Maha Membuka), dan Al Baasith
(Maha Melapangkan).

Aktifitas kecerdasan emosi juga sering
dihubungkan dengan kalbu atau jiwa.
Hal ini para guru didalam pelaksanaan
tugasnya selain mencerdaskan bangsa
juga menyandang amanat yang memiliki
dimensi nilai yang lebih luas dan agung
yakni tugas ketuhanan, kerasulan dan
kemanusiaan. Di dalam melaksanakan
tugas tersebut tentunya tidak terlepas
dari aktivitas kalbu atau jiwa. Sebab

seorang guru bukan hanya mengajar tetapi
juga mendidik dan membentuk karakter.
Proses pembelagjaran dan pendidikan
serta pembentukan karakter bukan hanya
dilakukan dengan ilmu pengetahuan tetapi
juga harus dilakukan dengan jiwa. Guru
hadir dikelas membimbing para peserta
didik harus dengan segenap jiwa raganya
artinya buhan hanya raga yang hadir
tetapi juga hatinya (kalbunya). Dengan
demikian tujuan pendidikan nasional
yakni berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa serta berakhlak mulia akan
tercapal.

Secarapsikologis, Stres dapat dialami
oleh sigpapun dalam bekerja dan dimana-
pun ia bekerja. Tingkatan atau besarnya
stress bisa rendah, sedang atau tinggi.
Stres yang rendah tidak akan mengganggu
pel aksanaan pekerjaan bahkan stress dapat
mendorong seseorang untuk bersemangat
mencapa kinerja yang lebih baik, dalam
hal ini stress yang sehat. Sebagaimana
digambarkan oleh Robbins (2003) terdapat
hubungan terbalik antara stres dan kinerja

Kinerja guru adalah hasil kerja guru
disekolah dalam usahamendidik, membina
dan membimbing serta melatih siswa
yang dilandasi oleh ketrampilan mengajar,
kompetensi, kestabilan emosi, tanggung
jawab dan semangat juang yang tinggi
akan menghasilkan kinerjayang tinggi dan
pada akhirnya akan menghasilkan prestasi
belajar peserta didik yang baik sesuai
dengan tuntutan masyarakat dan orang
tua juga segjalan dengan tujuan pendidikan
nasional. Hal ini sesuai dengan penelitian
Cai & Lin (2006) bahwa “evaluasi kinerja
guru harus berdasarkan landasan teoritis
dan kinerja guru membangun pencapaian
prestasi siswa”.

Stres dapat dialami oleh siapapun
dalam bekerja, tidak terkecuali guru.
Tingkatan atau besarnya stres bisa rendah,
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sedang atau tinggi. Stresyang rendah tidak
akan mengganggu pelaksanaan pekerjaan
bahkan stress dapat mendorong seseorang
untuk bersemangat mencapai kinerjayang
lebih baik, dalam hal ini stres yang sehat.
Oleh karenanyabilakecerdasan emos guru
baik akan mampu mengatasi atau menge-
lolastreskerja, sehinggakecerdasan emosi
dan stres kerja secara simultan/bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini memberikan
simpulan bahwa dengan kecerdasan emosi
yang baik dan guru mengalami stres
kerja yang rendah, maka guru semakin
mampu mencapal kinerjatinggi. Pertama,
kecerdasan emosi guru berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru
SMA Negeri Kota Tangerang Selatan.
Artinya guru yang memiliki kecerdasan
emosi baik akan mampu memotivasi diri,
mempunyai empati dan mampu membina
hubungan yang baik antarwarga sekolah,
maka guru mampu mencapal kinerjanya.
Kedua, stres kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerjaguru SMA Negeri Kota
Tangerang Selatan. Artinya guru yang
mampu mencapai kinerja tinggi karena
guru tersebut tidak mengalami stresdalam
bekerja (guru mampu mengendalikan
stres kerja). Ketiga, kecerdasan emosi
dan stres kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara bersama-sama terhadap
kinerjaguru SMA Negeri KotaTangerang
Selatan. Artinya guru yang memiliki
kecerdasan emosi yang baik dan mampu
mengelola stress dalam bekerja akan
mampu mencapai kinerjatinggi.
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